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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, ini dapat dilihat dari prosedir yang dierapkan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.
Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip oleh Moleong mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 Pengertian serupa dikemukakan oleh Furchan. Menurutnya penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.
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Penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan tujuan, pertama menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), dan kedua untuk menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).
 Penelitian ini penulis arahkan pada implementasi pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung, supaya mendapatkan data deskritif berupa kata-kata tertulis yang disusun berdasarkan data lisan, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya.

Skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian study kasus lapangan. Menurut Arikunto “tempat penelitian dapat dilakukan di sekolah, di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit dan sebagainya”.
 Sedangkan penelitian dilakukan di SMK Sore Tulungagung dengan menggunakan pendekatan kualitatatif. Agar memperoleh pemahaman dan gambaraan yang akurat mengenai implementasi pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini, penulis lakukan pada sebuah lembaga pendidikan yang berbasisi Kejuruan di Tulungagung yang bernama SMK Sore Tulungagung yang berada di bawah naungan yayasan Islami “Sunan Rahmad”. Lokasi lembaga yang penulis jadikan sebagai lokasi penelitian ini berlangsung berada pada tempat yang strategis karena mudah dijangkau dan dekat dengan jalan dengan transportasi yang relative mudah dijangkau. Tepatnya beralamatkan di Jalan Mastrip No. 100 Tulungagung. Selain tiu juga letaknya tepat dikawasan perkotaan mendorong adanya akses peribahan dan konteks transportasi zaman globalisasi sehingga dalam membina aklak siswa ini sangat mempengaruhinya.
Ada beebrapa alasan mengapa penulis mengambil lokasi penelitian di lembaga pendidikan Kejuruan SMK Sore Tulungagung, yaitu :
1. Lokasi lembaga pendidikan SMK Sore Tulungagung ini cukup strategis dan mudah dijangkau karena berada dekat dengan jalur transportasi yang relative mudah dijangkau.

2. SMK Sore Tulungagung merupakan lembaga pendidikan berbasis Kejuruan yang dilatar belakangi pendidikan Islami (yayasan) “Sunan Rahmad”.

3. Anak didik yang  menimba ilmu di SMK Sore Tulungagung ini mayoritas berjenis kelamin laki-laki.

Untuk lebih jelasnya, maka peneliti uraikan hal-hal yang berlaitan dengan lokasi penelitian sebagai berikut :

a. Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah
:
SMK Sore Tulungagung
2. Alamat
:
Jl. Mastrip No. 100 Telp (0355) 322498 Tulungagung 
E-mail : smksoret.agung@telkom.net
Website : www.smksore_tlg.sch.id

3. Desa/Kelurahan
:
Serut
4. Kecamatan
:
Boyolangu
5. Kabupaten/Kota
:
Tulungagung
6. Propinsi
:
Jawa Timur
7. Program Keahlian
:
1. Program Keahlian Teknik Permesinan
2. Program Keahlian Tek. Mekamik Otomotif
3.  Program Keahlian Tek. Pemanfaatan Energi Listrik

4. Program Keahlian Tek. Gambar Bangunan

8. Status Sekolah
:
Swasta Disamakan
9. Tahun Berdiri
:
1975
10. Kegiatan Belajar Mengajar
:
Pagi dan Siang
11. Jumlag Rombongan Belajar
:
51 Kelas
12. Jumlah Siswa
:
2300 Siswa
b. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah
SMK “SORE” Tulungagung didirikan pada tahun 1975 dan guru-guru STM Negeri Tulungagung di bawah pimpinan Almarhum Bp. Soegondo  bersama dengan Yayasan Islam Sunan Rahmad Tulungagung di bawah pimpinan Almarhum Bp. K.H Arif Mustaqim B.A.
Pada awalnya, sekolah ini memiliki dia jurusan yaitu jurusan Bangunan Gedung dan jurusan Mesin. Karena belum memiliki gedung sendiri, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada sore  hari di Gedung IAIN (sekarang Belga) Jl. Agus Salim No. 11 Tulungagung. Namun pada tahun 1986 SMK “Sore” telah memiliki gedung sendiri sehingga kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan pagi hari.
Kepala Sekolah yang pernah memimpin SMK “Sore” Tulungagung adalah :

1975 – 1996
: Mulyono, S.H

1996 – 1999
: Drs. Bakri Mustopo

1999 – 2000
: Drs. Sudibyo

2000 – 2008
: Drs. Suwandi

2008 – 2009
: Drs. Hamid Manam

c. Visi Misi dan Tujuan Sekolah
1. Visi sekolah

Menjadi sekolah besar, berstandar nasional, berwawasan global, berbasis Islami.

2. Misi sekolah

a) Melaksankan proses belajar mengajar dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi berstandar Nasional.

b) Melaksanakan pembinaan kesiswaan yang berbudi pekerti luhur, berkarakter serta sesuai dengan kaidah Islam.

c) Melaksanakan pengembangan infrastrktur dan sara prasarana yang berwawasan lingkungan hidup.

d) Melaksanakan hubungan kerja sama industri yang bersifat saling mengisi dan mengikuti perkembangan zaman.

3. Tujuan sekolah

a) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional.
b) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan diri.

c) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha atau dunia industri pada saat ini maupun masa yang akan datang.

d) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif.

d. Keadaan Geografis
SMK “Sore” Tulungagung berdiri di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Sunan Rahmad. SMK “Sore’ Tulungagung ini beralamatkan di Jl. Mastrip No. 100 Kelurahan Serut Kecamatan Boyolangu Kab. Tulungagung. SMK “Sore” Tulungagung ini mempunyai letak yang sangat strategis, mudah dijangkau dari tempat arah yaitu Kediri, Blitar, Trenggalek dan Campurdarat. Letaknya di daerah kawasab industri dan perdagangan yang berkembang. Tanah dan gedung SMK “Sore” Tulungagung milik sendiri swadaya masyarakat.
Dari luas wilayahnya sebagai berikut :
1. Luas tanah seluruhnya
: 11.134 m2 
2. Status tanah

: Milik Yayasan (Wakaf)
Sedangkan batas-batas wilayahnya adalah :

a. Sebelah utara

: Perbatasan Kelurahan Jepun (Jepun asri)

b. Sebelah barat

: Jln. Raya Mastrip

c. Sebelah selatan

: Rumah penduduk

d. Sebelah timur

: Rumah Penduduk

Gambar II. Gambar SMK “Sore” Tulungagung


e. Struktur organisasi
Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan untuk itu perlu adanya struktur organisasi yang jelas dapat mengatur hubungan antar bagian. Pembagian tugas dan tanggung jawa dari masing-masing bagian yang ada.

Dalam struktur kelembagaan secara umum lembaga SMK “Sore” Tulungagung ini berada dalam naungan Yayasan Islam Sunan Rahmad Tulungagung. Adapun struktur organiasai SMK “Sore” Tulungagung adalah sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI
SMK SORE TULUNGAGUNG
Sumber data: D:\Tata Usaha\Profil Sekolah 09.doc

f. Keadaan Guru
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam mencapai tujuan pendidikan. Keadaan guru SMK “Sore” Tulungagung pada saat pendidikan berjumlah 82 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Data tenaga Pendidik SMK “Sore” Tulungagung

	No
	NAMA
	Alamat
	Mulai Mengajar Tahun
	Mengajar MP

	1
	Drs. HAMID MANAN
	Jl. Sultan Hasanudin I/2 Tulungagung
	1998
	-

	2
	Drs. MASDUGI
	Jl. P. Sudirman VII 67 Tulungagung
	1981
	OTOMOTIF

	3
	Drs. SUYITNO
	Jl. Mastrip GG Koperasi Tulungagung
	1989
	PEMESINAN

	4
	Drs. ENDRIAWATI
	Ds. Serut Kec. Boyolangu RT 01 RW 02 Tulungagung
	2005
	IPS

	5
	Drs. BAKRI MUSTOPO
	Jl. Diponegoro 2/48 Tulungagung
	1975
	MATEMATIKA

	6
	Drs. SUGIHARTO
	Jl. I Gusti Ngurah Rai VII/30 Tulungagung
	1975
	MATEMATIKA

	7
	TUGI HARTONO, BA
	Jl. Let Jend Suprapto I/23 Tulungagung
	1975
	PENJASKES

	8
	Drs. SOETARDJO
	Jl. I Gusti Ngurah Rai VIII/30 E
	1975
	FISIKA

	9
	Drs. MA’RUF ASROR
	Ds. Wajak Lor RT 04 RW 02 Tulungagung
	1975
	PAI

	10
	SOEDJONO
	Jl. MT Haryono Gang V No. 168 Tulungagung
	1975
	PEMESINAN

	11
	SOENARJO, BA
	Jl. MT Haryono 26 Tulungagung
	1975
	PENJASKES

	12
	NOVIANA HANIFA, BA
	Jl. Botoran 49 Tulungagung
	1975
	MATEMATIKA

	13
	SRIKAH, BA
	Jl. Ki Mangunsarkoro III/74 Tulungagung
	1976
	FISIKA

	14
	Drs. H. SADJURI
	Ds. Beji Kec. Boyolangu Tulungagung
	1979
	DKK

	15
	Drs. SUPRIJADI
	Ds. Sidorejo Kec. Kauman Tulungagung
	1979
	OTOMOTIF

	16
	Drs. SURYANTORO
	Jl. Sumatra 40A Blitar
	1979
	BANGUNAN

	17
	MURYANTO, S.Pd
	Ds. Pandean RT 10 RW 03 Kec. Durenan Trenggalek
	1979
	PEMESINAN

	18
	ABDUL LATIEF, S.Pd
	Jl. P. Diponegoro IV/126 Tulungagung
	1979
	MATEMATKA

	19
	Drs. SUDIBYO
	Ds. Sobontoro Kec. Boyolangu Tulungagung
	1982
	BANGUNAN

	20
	Drs. SRIYAH
	Jl. Botoran 49 Tulungagung
	1985
	PKn

	21
	Drs. SUANDI, MM
	Ds. Sobontoro Kec. Boyolangu Tulungagung
	1986
	-

	22
	Drs. TUPARI
	Ds. Gondang Kec. Bandung Tulungagung
	1988
	BHS.INDONESUA

	23
	Drs. KAHFI NURUDDUJA
	Ds. Bungur Kec. Karangrejo Tulungagung
	1988
	MATEMATIKA

	24
	Drs. HERU PUGUH Y
	Jl. Jaksa Agung Suprapto Tulungagung
	1989
	BHS. INDONESIA

	25
	Drs. MARDIANTO
	Jl. Bromo No. 45 Dsn. Kalitumpang Kauman Tulungagung
	1990
	PEMESINAN

	26
	Drs. NUR EFENDI, M.Ag
	Ds. Tunggulsari RT 03 RW 01 Kedungwaru Tulungagung
	1990
	PAI

	27
	Dra. WIWIK MUDJIASTUTI
	Jl. Diponegoro II/18 Tulungagung
	1990
	KIMIA

	28
	SLAMET HARYANTO, S.Pd
	Ds. Tunggulsari Kec. Kedungwaru Tulungagung
	1991
	OTOMOTOF

	29
	Dra. ENI SETIAWATI 
	Ds. Panggungrejo Kec. Kauman Tulungagung
	1991
	BHS. INGGRIS

	30
	SITI YUNTIANI, S.ST
	Jl. MT Haryono No. 5/160 Tulungagung
	1992
	OTOMOTIF

	31
	Dra. WABINTI
	Ds. Tanggul Kundung RT 03 RW 02 Besuki Tulungagung
	1992
	PKn

	32
	Dra. SRI INSIYAH
	Ds. Bando RT 04 RW 01 Gondang Tulungagung
	1992
	PEMESINAN

	33
	Drs. SUMEDI PUJO W
	Jl. Wilis Kec. Kauman Tulungagung
	1992
	FISIKA

	34
	Dra. SUNDARI
	Ds. Gamping RT 04 RW 01 Campurdarat Tulungagung
	1992
	OTOMOTUF

	35
	Drs. AHMAD MISBAH
	Jl. Pahlawan IV/30B Tulungagung
	1992
	PKn

	36
	Dra. PRAMUGAWATI
	Jl. Mastrip 04 Ds. Beji Kec. Boyolangu Tulungagung
	1993
	KIMIA

	37
	MISWANDI, S.Pd
	Jl. Wilis III/44 Tulungagung
	1993
	KEWIRAUSAHAAN

	38
	Dra. SIH WIDAYATI
	Perum Sobontoro Permai Tulungagung
	1993
	BHS. IND

	39
	ROCHMAN, S.Pd
	Ds. Karangrejo RT 03 RW 02 Karangrejo Tulungagung
	1994
	PEMESINAN

	40
	BUDI SETYANTO, S.Pd
	Ds. Purworejo Kec. Ngunut
	1994
	PENJASKES

	41
	Dra. LILIS ARWININGSIH
	Jl. Bromo 52 Kauman Tulungagung
	1994
	PKn

	42
	Drs. DAMIS SUWIGNYO
	Ds. Mojoarum RT 06 RW 07 Kec. Gondang Tulungagung
	1994
	SENI BUDAYA

	43
	Dra. SRI SUNARNI
	Ds. Jarakan RT 01 RW 01 Kec. Gondang Tulungagung
	1995
	SENI BUDAYA

	44
	Dra. SITI KALIMAH
	Jl. MT Haryono III Tulungagung
	1997
	BP/BK

	45
	ILHAM SUGEIDI, S.Pd
	Ds. Wajak Lor RT 01 RW 02 Tulungagung
	1998
	PENJASKES

	46
	TIWUK PUJI H, SE
	Jl. Yosudarso Tulungagung
	1998
	KEWIRAUSAHAAN

	47
	Dra. NURKILAH MINARSIH
	Jl. Mastrip GG Koperasi Tulungagung
	1999
	MATEMATIKA

	48
	M. ZAIMMUDIN, ST
	Jl. Teuku Umar I/4 Tulungagung
	1999
	KKPI

	49
	Drs. SAMSUL HUDA
	Perum Bangau Putih Permai Tulungagung
	1999
	PAI

	50
	ACHMAD DAMIRI, S.Pd
	Ds. Ringinpitu RT 04 RW 04 Tulungagung
	2000
	PEMESINAN

	51
	WITOTO RISTIANTO, ST
	Ds. Kalangbret Kec. Kauman Tulungagung
	2001
	KELISTRIKAN

	52
	Drs. SUYANI
	Perum Bangau putih Blok G no. 21
	2001
	KKPI

	53
	WIJI UTAMI, S.Pd
	Ds. Gandong RT 03 RW 04 Kec. Bandung Tulungagung
	2001
	BHS. INGGRIS

	54
	SITI MARFU’AH, S.Pd
	Ds. Wonorwjo RT 02 RW 02 

Kec. Sumbergempol Tulungagung
	2001
	FISIKA

	55
	Dra. MEI TRILASWATI
	Kelurahan Bago Tulungagung
	2001
	KIMIA

	56
	KIKIE WINDIANTO, ST
	Kecamatan Bandung Tulungagung
	2001
	OTOMOTIF

	57
	SISWANTO, S.Pd
	Perum Puri Permata P-2 Tulungagung 
	2002
	KELISTRIKAN

	58
	Drs. DAWUT
	Ds. Panggungrejo Kec. Kauman Tulungagung
	2002
	KELISTRIKAN

	59
	Drs. AHMAD ANANG A
	Ds. Bendo Kec. Gondang Tulungagung
	2004
	KELISTRIKAN

	60
	AYU PUSPITORINI, ST
	Jl. Sultan Hasanudin 16 Kedungwaru Tulungagung
	2004
	KIMIA

	61
	ROMELAN, S.Ag
	Jl. Ki Mangunsarkoro VI/3 Tulungagung
	2005
	PAI

	62
	RAHADI, S.Pd
	Ds. Kendalbulur Kec. Boyolangu Tulungagung
	2005
	BHS. INGGRIS

	63
	AHMAD YUNATO, S.Pd
	Kecamatan Sumbergempol Tulungagung
	2005
	BHS. INGGRIS

	64
	AGUS MUNIR, ST
	Ds. Sobontoro RT 05 RW 03 Kec. Boyolangu Tulungagung
	2006
	OTOMOTIF

	65
	FERINA NUFITA R, S.Pd
	Ds. Sobontoro Kec. Boyolangu Tulungagung
	2006
	BHS. INGGRIS

	66
	SUCININGTYAS W, S.Pd
	Jl. Supriadi No. 24 W Tulungagung
	2006
	BHS. INGGRIS

	67
	BAMBANG TEDJO B, S.Pd
	Ds. Kenayan Kec. Kedungwaru Tulungagung
	2007
	BP/BK

	68
	Drs. SURANI
	Kelurahan Terten Tulungagung
	2007
	OTOMOTIF

	69
	Drs. IMAM SOPINGI
	Ds. Tanjungsari Kec. Boyolangu Tulungagung
	2007
	OTOMOTIF

	70
	GINARSIH, S.Pd
	Ds. Tanjung Kec. Kalidawir Tulungagung
	2007
	OTOMOTIF

	71
	Drs. PIJI HARTANTO
	Jl. Potrojoyo 26 Kec. Kauman Tulungagung
	2007
	BHS. INDONESIA

	72
	MOHAMAD HABIB AHSAN, ST
	Ds. Sambidoplang Kec. Sumbergempol Tulungagung
	2007
	KKPI

	73
	RETNO SANTOSO, S.Pd
	Ds. Ngunut RT 03 RW 01 Lk. 10 Ngunut Tulungagung
	2007
	BHS. INDONESIA

	74
	IDA WAHYU RATNAWATI, S.Pd
	Ds. Kenayan Kec. Kedungwaru Tulungagung
	2007
	BP/BK

	75
	RENNY EKA DHAMAYANTI, S.Pi
	Perum Tulungagung Blok B No. 15
	2008
	BP/BK

	76
	AHMAD MARZUKI, S.Th.I
	Pondok Pesantren Hidayatul Mutadi’in Ngunut Tulungagung
	2008
	BP/BK

	77
	MOHAMMAD HANAFI, S.Pd
	Jl. I Gusti Ngurah Rai 25 B Bago Tulungagung
	2008
	PENJASKES

	78
	MOHAMMAD ICHWANUDIN,ST
	Jl. Ki Mangungsarkoro III/15 Tulungagung
	2008
	PEMESINAN

	79
	Dra. TRI WAHYUNI
	Jl. Ki Mangunsarkoro IV/37A Beji Boyolangu Tulungagung
	2008
	SENI BUDAYA

	80
	DAVIT ROMY SAPUTRO, S.Si
	Jl. Letjen Suprapto No. 5 Kepatihan Tulungagung
	2008
	IPA

	81
	IRNANINGSIH, SE
	Jl. Drs. Sutomo III/2A Tertek Tulungagung
	2009
	KEWIRAUSAHAAN

	82
	MARTA ARLIA SARI, SE
	Perum Puri Jepun Permai No. 57 Tulungagung
	2009
	KEWIRAUSAHAAN


Sumber data: D:\Tata Usaha\Profil Sekolah 09.doc
Jika dilihat dari tingkat pendidikan adalah:

   Tabel 3.2 Data Guru Menurut Tingkat Pendidikan

	Tingkat Pendidikan
	Jumlah Guru
	Ket.

	S2/S3

D1/D4

D2/D3

D1/SLTA
	4

73

4

-
	


  Sumber data: D:\Tata Usaha\Profil Sekolah 09.doc.
g. Keadaan Siswa
Siswa SMK “Sore” Tulungagung berasal dari Kabupaten Tulungagung. Ada juga beberapa orang siswa yang berasal dari luar Kabupaten Tulungagung.
Adapun siswa merupakan obyek sekaligus subyek di dalam pendidikan. Yang dimaksud ssiwa disini adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di SMK “Sore” Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat peneliti mengadakan penelitian, jumlah siswa SMK “Sore” Tulungagung adalah 2413 siswa. Jumlah tersebut dibagi beberapa kelas dan bidang/program keahlian. Adapun keterangan lebih jelasnya  adapun keterangan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.3 Data Siswa dan Tamatan 3 Tahun Terakhir

	Tahun Pelajaran
	Bidang/

Program Keahlian
	Jumlah Siswa
	Jumlah Tamatan
	Angka DO

	
	
	L
	P
	Jml.
	L
	P
	Jml.
	(%)

	2006-2007
	TPm
	748
	3
	751
	192
	-
	192
	7,7

	
	TMO
	955
	2
	957
	274
	1
	275
	

	
	TLP
	394
	2
	396
	134
	-
	134
	

	
	TGB
	52
	-
	52
	29
	-
	29
	

	Jumlah
	2149
	7
	2156
	629
	1
	630
	

	2007-2008
	TGB
	47
	-
	47
	22
	-
	22
	7,38

	
	TPfL
	336
	3
	339
	83
	-
	83
	

	
	TPm
	764
	3
	767
	195
	1
	196
	

	
	TMO
	1138
	3
	1141
	270
	1
	271
	

	Jumlah
	2285
	9
	2294
	570
	2
	575
	

	2008-2009
	TGB
	51
	-
	51
	-
	-
	-
	-

	
	TPfL
	312
	4
	316
	-
	-
	-
	

	
	TPm
	750
	2
	752
	-
	-
	-
	

	
	TMO
	1292
	2
	1294
	-
	-
	-
	

	Jumlah
	2405
	8
	2413
	-
	-
	-
	


Sumber data: D:\Tata Usaha\Profil Sekolah 09.doc

Ket:

TPM
: Teknik Penelusuran Mekanik

TMO
: Teknik Mesin Otomotif

TLP
: Teknik Listrik Pemanfaatan

TGB
: Teknik Gambar Bangunan

TPEL
: Teknik Pemeliharaan Energi Listrik

Kesemuanya mempunyai latar belakang keluarga yang beraneka ragam. Adapun kondisi orang tua siswa adalah:

Tabel: 3.4 Data Kondisi Orang Tua Siswa

	No
	Tingkat Pendidikan Orang Tua
	Jumlah (%)
	Keterangan

	1
	SD
	48
	

	2
	SLTP
	37
	

	3
	SLTA
	10
	

	4
	PT
	5
	


	No
	Pekerjaan Orang Tua
	Jumlah (%)
	Keterangan

	1
	PNS
	7
	

	2
	TNI/POLRI
	4
	

	3
	KARYAWAN SWASTA
	1
	

	4
	PETANI
	49
	

	5
	NELAYAN
	3
	

	6
	PEDAGANG
	27
	

	7
	LAIN-LAIN
	-
	


	No
	Tingkat Pendidikan Orang Tua
	Jumlah (%)
	Keterangan

	1
	<Rp. 200.000,00
	15
	

	2
	Rp. 201.000,00 –  400.000,00
	55
	

	3
	Rp. 401.000,00 – 600.000,00
	16
	

	4
	Rp. 601.000,00 – 1.000.000,00
	10
	

	5
	> Rp. 1.000.000,00 
	4
	


Sumber data: D:\Tata Usaha\Profil Sekolah 09.doc
h. Sasaran dan Pasaran
Sasaran dan pasaran dalam satu lembaga pendidikan mutlak sekali diperlukan karena eksistensinya merupakan penunjang pertama dan utama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Dalam hal ini sarana dan prasarana dapat mencangkup dua aspek, baik sarana prasarana yang bersifat keras (hardware) maupun sarana prasarana yang bersifat lunak (software). Apabila sarana dan prasarana dalam pendidikan itu baik dan memadai, maka secara otomatis perjalanan  lembaga pendidikan akan lancar.
Demikian halnya dengan SMK “Sore” Tulungagung, selain memiliki gedung sendiri juga memiliki beberapa sarana dan prasarana yang diantaranya sebagai berikut:

Tabel 3.5: Sarana dan Prasarana Pendidikan
	Jenis Ruang
	Jumlah Ruang
	Luas Ruang
	Kondisi Ruang
	Ket

	
	(Ruang)
	M2
	
	

	R. Teori
	20
	1280
	B
	

	R. Komputer
	1
	28
	B
	

	R. Perpus
	1
	72
	B
	

	R. Aula
	1
	230
	B
	

	R. UKS
	1
	12
	B
	

	R. Praktik
	10
	736
	B
	

	R. Gambar
	2
	144
	B
	

	R. Koperasi
	1
	15
	B
	

	R. BP/BK
	1
	15
	B
	

	R. Kep. Sek
	1
	40
	B
	

	R. Guru
	1
	64
	B
	

	R. TU
	1
	88
	B
	

	R. Osis
	1
	18
	B
	

	R. WC Guru
	4
	24
	B
	

	R. WC Siswa
	6
	30
	B
	

	R. Gudang
	1
	24
	B
	

	R. Ibadah
	1
	84
	B
	

	R. Penjaga Malam
	1
	15
	B
	

	R. Satpam
	1
	1.25
	B
	


Sumber data: D:\Tata Usaha\Profil Sekolah 09.doc
Gambar III Gedung Sekolah SMK “Sore” Tulungagung

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama.
 Instrument selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara observersi, tape recorder, kamera tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrument. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan peran penelitian ini, peneliti sebagai pengamat partisipan-partisipan penuh atau pengamat penuh.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawncara mendalam, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif (passive partisipant observer), artinya “Peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.”
 
Disamping itu kehadiran peneliti diketahui sebagai peneliti oleh informan (subyek). Mulai studi pendahuluan, kemudian peneliti mengirim surat kepada Sekolah Menengah Kejuruan Sore Tulungagung tentang pemberian izin penelitian di sekolah tersebut. Disamping itu peneliti juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisa data serta hasil penelitian.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data, merupakan “rasion d’entre” seluruh proses pencatatan.

Persyaratan yang paling pertama dan paling jelas adalah bahwa informasi harus dapat dicatat oleh para pengamat dengan model dapat dibaca dengam mudah oleh mereka yang harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah diubah oleh tipu daya berbagai maksud yang tidak jujur.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi hasil wawancara, hasil observasi dan hasil pengamatan lapangan. Data-data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Hasil wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.

b. Hasil observasi digunakan untuk melihat apakah  Pendidikan Agama Islam bisa membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.
c. Hasil catatan  lapangan dapat digunakan untuk melengkapi data-data observasi.

2. Sumber Data
Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah “Subyek darimana data dapat diperoleh”, sedangkan menurut Lofland yang dikutip Moleong “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebih-lebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.

Berdasarkan pendekatan di atas dalam skripsi ini data yang diperoleh berupa kata-kata, maka sumber data penelitian berasal dari subyek yang diwawancarai, yaitu Kepala Sekolah, guru dan siswa. Adapun data yang berupa pengematan, maka sumber datanya adalah perilaku orang-orang dan benda-benda yang terdapat di sekitar SMK “Sore” Tulungagung.

Hasil wawancara dan hasil pengamatan tersebut peneliti jadikan sebagai sumber data utama yang dimasukkan dalam cacatan tertulis untuk kemudian disajikan dalam skripsi sebagai hasil usaha gabungan dari aktifitas melihat, mendengar, bertanya, dan mencatat. Untuk memperkaya data penelitian juga menggunakan sumber data tertulis, dokumen sekolah dan kamera yang berkaitan dengan kondisi siswa di SMK “Sore” Tulungagung.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data lapanganyang sebanyak-banyaknya yang kemudian disajikan dalam skripsi dengan pendekatan kualitatif yang berisi kutipan-kutipan data, maka peneliti hadir di SMK “Sore” Tulungagung sebagai tempat penelitian yang telah ditentukan dengan menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode observasi
observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
 Dalam observasi diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenar-benarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, mengatur dan memanipulasinya.
 Mengadakan observasi menurut kenyataannya, meluksikan dengan kata-kata secara sermat dan tepat apa yang diamati, meluksikan dengan kata-kata secara cermat dan tepat apa yang diamati. Mencatatnya dan kemudian mengelolanya dalam rangka masalah yang diteliti secara ilmiah dan valid.
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya, selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, penglihatan, mulutm kulit dan lain-lain. Yang dimaksud metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data npenelitian dan dapat diamati oleh peneliti.

2. Metode Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban-jawaban responden direkam dengan alat perekam.
 Dalam metode wawancara peneliti menfokuskan mewawancarai kepada Kepala SMK, Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dalam membina  akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.

3. Metode Dokumentasi
Menurut Arikunto, metode Dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”.
 Sesuia dengan pandangan tersebut penulis menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpulan dara dari bahan tertulis yang terdiri dari dokumentasi resmi, bukan dokumen pribadi. Dalam dokumentasi resmi penulis hanya mengambil dokumen internal. Menurut Moleong, “berupa memo, pengumuman , intruksi/lembaga masyarakat digunakan dalam kalangan sendiri”.
 Untuk mendapatkab data-data yang valid, peneliti mendapatkan dokumentasi dari SMK Sore Tulungagung yang berupa profil SMK Sore Tulungagung yang di dalamnya mencangkup identitas SMK, sejarah berdirinya SMK Sore, struktur organisasi, keadaan sarana prasarana, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa dan data yang lainnya. Dari data yang peneliti peroleh kemudian peneliti memproses data tersebut untuk dijadikan data tambahan di dalam penyusunan skripsi.
4. Catatan Lapangan
Penelitian kualitatif dalam melaksanakan kegiatannya menggunakan pengamatan atau wawancara sebagai metode pengumpulan data lapangan. Setelah mengadakan pengamatan/wawancara kemudian membuat catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam pengumpulan data dalam penelitian kualitatif.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan di lapangan melalui apa yang peneliti dengar dan lihat, peneliti mendapatkan data sesuai dengan tujuan penelitian yang terkait dengan implemetasi pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung. Dari hasil penelitian tersebut, kemudian peneliti membuat kesimpulan data yang ada di lapangan sesuai dengan apa didengar dan dilihat.
F. Teknik Analisis Data
Sebagaimana diketahui bahwa, penelitian kualitatif atau deskriptif tidak hanya sebatas pada pengumpulan data penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interprestasi data tentang arti data itu.
Yang dimaksud dengan analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hepotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Bogdan dan Byglen, seperti yang dikutip oleh Tanzeh mengemukakan analisis data yaitu proses pencarian dan pengaturan secara sistematis hasil wawancara ditemukan.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen utama yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau data yang dilakukan secara terus-menerus selama proses pengumpulan data. Setiap data yang telah diperoleh peneliti dari wawncara, observasi dan dokumentasik dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek yaitu deskripsi dan defleksi. Deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikut. Dari semua data yang telah dikumpulkan itu dianalisis sesuai dengan tahap-tahap analisis data untuk memperoleh kesimpulan sementara.

Satu persatu tahapan atau komponen kegiatan analisis data yang dimaksud diuraikan sebagai berikut :

a. Reduksi data (data reduction)
Data yang diperoleh peneliti dan lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu perlu dicatat secara lebih teliti dan rinci.
Semakin lama peneliti terjun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data menurut Huberman yang dikutip Ahmad Tanzeh dalam buku “Dasar-dasar Penelitian” diartikan sebagai ‘suatu kegiatan proses pemilihan. Pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis di lapangan’.

Setelah itu disederhaakan disusun secara sistematis dan dijabarkan hal-hal yang penting tentang hasil temuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data ini, banyak data temuan yang  berkenan dengan masalah penelitian saja yang dipakai.
Sedangkan data yang tidak relevan dengan masalah penelitian di buang. Dengan kata lain reduksi data merupakan analisis yang menggolongkan, menajamkan, mendengarkan, membuang yang tidak penting dan mengorganisasikan data sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan.
b. Penyajian data (data display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data (data display). Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
Data yang berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian.
c. Penarikan kesimpulan (verifikasi)
Kegiatan analisis yang terpenting adalah menarik kesimpulan dan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Penarikan kesimpulan atai verifikasi dilakukan selama proses penelitian berlangsung, seperti halnya reduksi data. Setelah data yang terkumpul cukup memadai, maka selanjutnya setelag daya yang dibutuhkan benar-benar lengkap maka ditarik kesimpulan akhir. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya “berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi, dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan di lapangan”.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Hal ini sebagaimana diungkap Nasution dalam Sugiyomo bahwa analisis mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
 Namun demikian analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
Analisis data selama di lapangan sebagaimana dinyatakan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono, berlangsung terus menerus sampai tuntas dengan aktivitasnya yaitu data reduction, data display, dan data conclusion, drawing/verivication.

Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar IV berikut

Model Mileas dan Huberman


Reduksi data dalam analisis ini dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memanfaatkan pada hail yang penting, dicari tema dan polanya. Sedangkan data display atau penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan bentuk teks yang bersifat naratif. Tahapan ketiga adalah conclusion drawing/verivication. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini berupa deskripsi atau gambaran objek yang lebih jelas dari pada sebelumnya.

Langkah-langkah praktisnya yaitu pada setiap setelah selesai melakukan satu kali pengumpulan data, penulis membuat bagian refleksi dari bagian catatan lapangan, yang meliputi komentar dan memo. Dalam komentar dan memo tersebut akan terlihat temuan-temuan sementara dan eksistensi fokus apakah tetap atau pelu diubah, rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan pertanyaan-pertanyaan analisis yang muncul dari data yang sudah terkumpul, dan penetapan sumber data berikutnya.

Analisis data setelah pengumpulan data dilakukan dengan tiga langkah yaitu pengembangan sistem kategori dengan pengkodean, penyortiran (pengelompokan) data dan penarikan kesimpulan.
 Setelah ini data visa disajikan.

Setelah data yang berupa field note tadi penulis fahami, maka penulis mendapatkan kategori, yaitu IMTAQ (Iman dan Taqwa) dan IMTEK (Iman dan Teknologi).

Langkah selanjutnya, kalimat-kalimat atau alenia-alenai dari setiap field note tadi diberi kode sesuai dnegan kategori-kategori di atas, yang artinya bahwa kalimat-kalimat atau alenia-alenia yang telah diberi kode tadi disebut satuan data.

Pada tahap penyortiran data, penulis mengelompokkan satuan-satuan data tersebut menurut kategorinya dengan menulisnya kembali dalam satu lembar atau kertas baru. Dan tahap inilah kemudian tersaji paparan data dalam skripsi ini.

Pada tahap terakhir, yaitu penarikan kesimpulan penulis berusaha menarik kesimpulan dari sajian atau paparan data. Namun penulis mengkhususkan kepada kategori yang merupakan fakus penelitian penulsi. Gambaran umum pada paparan data hanya berfungsi sebagai gambaran latar alamiah penelitian. Dalam skripsi ini, penarikan kesimpulan tersbeut tersaji dalam bentuk temuan penelitian. Dilihat dari langkah-langkah operasional yang penulis gunakan dalam menganalisis data dapat disimpulkan bahwa penulis menggunakan metode analisis induktif.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan dia memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah :

1. Ketekunan pengamat

Ketekunan pengamat yang dimaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan (isu) yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dan untuk menghindari kejadian atau hal-hal yang tidak diinginkan (penelitian berdusta, menipu dan berpura-pura).

2. Trianggulasi

Trianggulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam pandangan Moleong, Trianggulasi adalah “Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuai yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
 Dengan cara ini peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya.
Penerapannya peneliti  membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu bisa terbukti kebenarannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.

Dengan demikian terdapat tiga trianggulasi, yaitu :

1) Trianggulasi Sumber

Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh mellaui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telag diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya. Data dari ke tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, maka pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut.

2) Trianggulasi Teknik

Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.

3) Trianggulasi Waktu

Waktu juga sering mempenagruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

Trianggulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.

3. Pengecekan teman sejawat melalui diskusi
Yang dimaksud dengan pemeriksaan atau pengecekan teman sejawat adalah “Teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara apa hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat”.
Diskusi dengan teman sejawat memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran peneliti.

H. Tahap-tahap Penelitian
Untuk memperoleh hasil-hasil yang didapat dari  penelitian ini, penulis memakai prosedur atau sistem tahapan-tahapan, sehingga penelitian nantinya akan lebih terarah dan terfokus serta tercapai hasil kualidan yang maksimal.

Adapun dari keterangan peneltiian ini penulis paparkan sebagai berikut :

1. Persiapan penelitian
Dalam tahapn ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menggunakan surat permohonan ijin kepada pihak sekolah dalam hal ini adalah SMK Sore Tulungagung.

b. Berkonsultasi dengan kepala sekolah, guru-guru dan para siswa untuk mengetahui implementasi pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.

2. Mengadakan studi pendahuluan

Dalam tahapan ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada orang-orang yang dianggap sebagai objek penelitian yang nantinya dapat diguankan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang pada akhirnya dapat ditentukan dan disesuaikan dengan materi yang ada di obyek penelitian dengan judul penelitian sesuai dengan yang peneliti lakukan.

3. Mengumpulkan data
Dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada di lapangan berupa dokumen, interview, maupun pengamatan langsung pada objek penelitian. Sehingag dari data-data yang terkumpul peneliti dapat mengetahui bagaimana implementasi pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.
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